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ABSTRAK: Hasil penilaian menggunakan CIPP sebagai suatu pengambilan
keputusan. Keputusan evaluasi untuk penerapan pembelajaran. Penelitian ini
bertujuan untuk menberikan penilaian pembelajaran berbasis proyek pada
materi bangun ruang kelas V SDN 250 Sinar Gading II. Pelaksanaan penelitian
dengan pendekatan kualitatif dengan menerapkan model evaluasi CIPP.
Pelaksanaan evaluasi secara keseluruhan pada aspek konteks, masukan, proses,
dan keluaran hasil/produk untuk menilai efektifitas pembelajaran berbasis
proyek. Subjek adalah guru dan siswa kelas V SDN 250 Sinar Gading II. Data
diperoleh dengan observasi primer dan sekunder dan data dianalisis dan
didiskripsikan. Keseluruhan pembelajaran berbasis proyek pada materi bangun
datar siswa kelas V SDN 250 Sinar Gading II sangat baik.
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PENDAHULUAN

Pendidikan Nasional bangsa Indonesia masih perlu ditingkatkan.
Berkaitan dengan hasil keikutsertaan Indonesia pada programme for International
Students Assesment (PISA). Indonesia pada kategori kemampuan membaca,
kemampuan matematika, dan sains masih pada posisi 10 terbawah dari 79
negara yang ikut berpartisipasi (Fujianita, 2020). Hal ini tentu menjadi
permasalahan serius pada seluruh akademisi di Indonesia untuk mencari solusi
sebagai peningkatan kualitas Pendidikan bangsa ini. Dari berbagai kajian yang
dilakukan Pemerintah merumuskan beberapa factor tersebut dibagi menjadi 2
yaitu: (1) faktor internal (motVasi diri siswa untuk belajar, sifat kompetisi,
ketangguhan, dan sebagainya), dan (2) faktor eksternal (lingkungan belajar,
sumber belajar, media belajar, sarana belajar dan sebagainya) (Akman et al.,
2016).

Sekolah merupakan lingkungan belajar formal di kelas maupun di luar
kelas (Lubis, 2019). Belajar merupakan proses seseorang memperoleh
pengetahuan dan terjadi perubahan tingkah laku pada diri siswa (Pane &
Darwis Dasopang, 2017). Proses belajar terjadi komunikasi antara guru dan
siswa menggunakan bahan ajar dan lingkungan. Pembelajaran merupakan
bantuan yang diberikan guru untuk memberikan pemahaman terhadap
pengetahuan yang belum dikuasai siswa (Djamaluddin & Wardana, 2019).
Dalam belajar dan pembelajaran guru sebagai fasilitator memberi ruang siswa
untuk memperoleh pengetahuan secara mandiri, sebagaimana pandangan
kontstruktivistik dalam belajar (Dautzenberg et al., 2016).

Pemerintah memyusun dan melaksanakan suatu kebijakan pendidikan
merdeka belajar. Merdeka belajar adalah suatu proses pendidikan memberikan
keleluasaan kepada guru dan siswa untuk belajar dan mengembangkannya
sesuai dengan berbagai potensi pada siswa sehingga pengetahuan,
keterampilan dan sikap dapat diraih dengan cara mengaitkan dengan
lingkungan dan budaya (Daga, 2021). Tujuan merdeka belajar yaitu menjadikan
pembelajaran sebagai proses yang menyenangkan dan memberikan luaran
keterampilan sesuai potensi siswa (Ainia, 2020). Diharapkan kebijakan merdeka
belajar menjadi kiat meningkatkan kualitas pendidikan Indonesia.

Salah satu upaya guru dalam merdeka belajar yaitu menyajikan
pembelajaran dengan berbagai model belajar disesuaikan dengan potensi dan
motVasi belajar siswanya. Model pembelajaran adalah suatu pedoman
berisikan langkah-langkah kegiatan yang sistematis bertujuan untuk
mengoptimalkan hasil belajar (Khoerunnisa & Aqwal, 2020). Model
pembelajaran yang relevan terhadap siswa sekolah dasar yaitu model
pembelajaran berbasis. Pembelajaran berbasis proyek adalah suatu proses
belajar untuk membangun pemahaman siswa secara utuh dikaitkan dengan
kehidupan sehari-hari, mendiskusikan masalah yang ditemui secara mandiri
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dan kelompok, dan siswa dapat menunjukkan suatu karya (Nisa, 2021).
Langkah dalam pembelajaran berbasis proyek yaitu pengembangan minat dan
menentukan proyek, penyelidikan terhadap kegiatan produksi atau
penyelesaian proyek, dan kesimpulan dan hasil dengan menarik kesimpulan
atau produk yang ditemukan atau yang dihasilkan (Yus, 2020).

Pembelajaran berbasis projek dipandang tepat pada mata pelajaran
matematika. Salah satu materi pelajaran matematika SD kelas V adalah bangun
ruang beserta cirinya. Pada materi bangun ruang pada kelas V sering ditemui
kesulitan dalam pembelajaran di kelas. Salah satu materi yang dibahas yaitu
bangun ruang beserta ciri dan sifatnya siswa kelas V sekolah dasar. Materi
bangun ruang merupakan bidang tiga dimensi memiliki mempunyai ruang
atau memiliki volume dan sisi-sisi yang membatasi. Bangun datar terbagi dua
yakni bangun ruang sisi datar dan bangun ruang sisi lengkung (Putri &
Pujiastuti, 2021). Hal tersebut terjadi jika guru menyampaikan materi secara
konvensional, sehingga siswa tidak termotVasi dan menganggap materi
matematika menjadi sulit (Armanto, 2017). Kecenderungan siswa pasif dalam
belajar maka perlu penerapan model pembelajaran berbasis proyek agar siswa
tertantang untuk terampil dalam memecahkan suatu masalah secara kolaboratif
(Anggraini & Wulandari, 2021).

Penelitian terkait dampak atau pengaruh pembelajaran berbasis proyek
diantaranya: penelitian oleh Ma’arij, (2017) meningkatkan hasil belajar siswa.
Penelitian serupa oleh Yulianti & Gunawan (2019) meningkatkan berpikir
kreatif siswa. Penelitian senada oleh Isrohani Hamidah (2021) meningkatkan
minat belajar dan hasil belajar siswa. Berdasarkan uji empiris pembelajaran
berbasis proyek secara umum efektif dan dapat mengoptimalkan
pembelajaran. Untuk melihat keoptimalan pembelajaran berbasis proyek perlu
dilakukan evaluasi. Evaluasi merupakan kegiatan untuk memberi informasi
tentang tercapainya suatu kegiatan dengan standar atau kreteria capaian (Idrus,
2019). Tujuan evaluasi adalah untuk mengetahui ketepatan kegiatan dengan
standar tujuan berdasarkan data yang dikumpulkan. Manfaat evaluasi
diantaranya: melihat ketercapaian tujuan, sebagai penyeleksi, sebagai
diagnostik, sebagai nilai tempat, dan sebagai pengukurankeberhasilan (Suarga,
2019). Pada penelitian ini untuk mendeskripsikan efektifitas model
pembelajaran berbasis proyek pada mata pelajaran matematika materi bangun
ruang kelas V SD.

TINJAUAN PUSTAKA

Pembelajaran Berbasis Masalah

Pembelajaran merupakan suatu kegiatan memperoleh pengetahuan
siswa yang dilakukan oleh guru dengan sumber dan lingkungan
belajar(Aldiansyah et al., 2020).Pembelajaran berbasis proyek adalahsuatu
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proses belajar untuk membangun pemahaman siswa secara utuh dikaitkan
dengan kehidupan sehari-hari, mendiskusikan masalah yang ditemui secara
mandiri dan kelompok, dan siswa dapat menunjukkan suatu karya (Nisa,
2021).Langkah pembelajaran berbasis proyek dapat dilihat pada gambar 1
berikut ini:

1. Pengenalan

Masalah
/ (Pertanyaan) \

6. Evaluasi dan 2; Mendessin

Perencanaan
'Reﬁeksl Project
5. Menguiji
Hasil (Presentasi 3. Penyusunan
Project) Jadwal Project
4, Pelaksanaan
dan Monitoring
Project

Gambear 1. Langkah/sintak pembelajaran berbasis proyek
(Ai Sri N dan Dwi H, 2015)

Kelebihan pembelajaran berbasis proyek yaitu: meningkatkan keinginan
atau motVasi belajar siswa, meningkatkan keterampilan pemecahan masalah,
meningkatkan kemampuan praktik secara individu maupaun kolaborasi.
Kelemahan pembelajaran berbasis proyek, yaitu: sedikit kesulitan pengondisian
siswa terhadap proyek, siswa harus terus dibimbing dalam percobaan dan
menyelesaikan proyek, dan adanya dominasi dalam kelompok kerja siswa
(Suciani et al., 2018). Tujuan akhir pembelajaran berbasis proyek siswa mampu
menampilkan hasil keterampilan individu maupun kelompok terhadap
masalah yang dipecahkan maupun dalam bentuk produk (Herlina &
Hadiyanti, 2021).

Dampak atau pengaruh pembelajaran berbasis proyek telah dibuktikan
oleh para peneliti. Penelitian terkait diantaranya: penelitian oleh Ma’arij, (2017)
bahwa pembelajaran berbasis proyek mampu meningkatkan hasil belajar siswa.
Penelitian serupa oleh Yulianti & Gunawan (2019) bahwa model pembelajaran
berbasis proyek meningkatkan berpikir kreatif siswa. Penelitian senada oleh
Isrohani Hamidah (2021) bahwa model Pembelajaran berbasis proyek efektif
dalam meningkatkan minat belajar dan hasil belajar siswa. Dengan demikian
terbukti bahwa model pembelajaran berbasis proyek efektif meningkatkan
motVasi, kemampuan siswa dan hasil belajar.

Materi Bangun Ruang
Materi Bangun Ruang merupakan salah satu materi mata pelajaran

matematika sekolah dasar kelas V. KI (1) menerima dan menjalankan ajaran
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agama yang dianutnya, (2) menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung
jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga,
teman, guru dan tetangga, (3) memahami pengetahuan faktual dengan cara
mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa
ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan
benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah, dan (4) menyajikan
pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam karya
yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam
tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.KD
4.5 mengidentifikasi sifat-sifat bagun ruang Balok dan kubus, KD 4.6 Membuat
jaring-jaring bangun ruang sederhana (kubus dan balok)(Sohilait, 2012).

Model Evaluasi CIPP

Model evaluasi yang digunakan yaitu model CIPP. Model CIPP (Context,
Input, Process, dan Product) merupakan model evaluasi yang berfokus pada titik
atau tingkat keberhasilan (Movitaria, 2022). Stufflebeam (2008) berpendapat
bahwa pendekatan evaluasi berorientasi keputusan terstruktur (a decision
oriented evaluation approach structured) artinya dengan adanya evaluasi dapat
menentukan langkah untuk menggunakan atau melaksanakan suatu kebijakan
(dalam penelitian ini model pembelajaran berbasis proyek).Adapunkerangka
kontekstual atau peta pikiran evaluasi penerapan pembelajaran berbasis proyek
materi bangun ruang pada gambar 1 berikut.

/ S
- Pembelajaran 5%

Berbasis )

Proyek 3

~ /
/,/ Matematika:
Materi \J
Banggun y

. Ruang /

™ =
( Efektif dalam Pengambilan
Pembelajaran = Keputusan (decision—
\\ / making)

ey _—

Gambarl. Kerangk;\ Konsei) (Conceptual Framework)

METODOLOGI
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, metode diskriptif dan

dianalisis dengan model CIPP yaitu: evaluasi konteks (Context), evaluasi
masukan (Input), evaluasi proses (Process), dan evaluasi hasil (Product). Deskritif
diuraikan secara naratif (Bhakti, 2017).Tujuan penelitian untuk mengevaluasi
sejauhmana ketepatan dan keefektifan model belajar berbasis proyek pada
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siswa kelas V sekolah dasar pada materi bangun ruang. Sehingga dapat
menjadikan keputusan dalam pemilihan model pembelajaran di kelas oleh
guru (Stufflebeam, 2008). Lokasi penelitian di SDN 250 Sinar gading II
Kecamatan Tabir Selatan Kabupaten Merangin Provinsi Jambi. Subjek
penelitian adalah siswa kelas Va berjumlah 19 orang dan siswa kelas Vb
berjumlah 18 orang SDN 250 Sinar Gading II. Data subjek dapat dilihat pada
tabel 1 berikut ini:

Tabel 1. Data Subjek PenelitianSDN 250 Sinar gading II

Kelas Nama Guru Jumlah Siswa
Va K. Niken P., S.Pd 19
Vb Nindi P., S.Pd 18
HASIL PENELITIAN

Hasil evaluasi pembelajaran berbasis proyek materi bangun ruang kelas
V SDN 250 Sinar Gading II. Diperoleh capaian evaluasi dengan rata-rata nilai
kreteria baik. hal tersebut dikaji dari guru melaksanakan pembelajaran sesuai
dengan tuntutan atau standarisasi proses pembelajaran. Model belajar yang
digunakan pembelajaran berbasis proyek materi bangun ruang. Guru
melakukan penilaian proses proyek, hasil praktik/produk proyek, tes tertulis,
dan melaksanakan tindaklanjut remidial dan pengayaan. Siswa aktif dalam
pembelajaran, motVasi melakukan kegiatan proyek pada siswa meningkat
dibuktikan dengan hasil tes belajar siswa sangat baik.

Pada aspek penilaian produk atau keluaran (output) hasil penelitian
meliputi hasil penilaian capaian hasil belajar siswa kelas Va dan Vb materi
bangun ruang. Hasil belajar kelas Va berdasarkan kreteria ketuntasan minimal
(KKM) 70 diperoleh ketuntasan klasikal 79% atau jumlah siswa tuntas 15 orang
dari jumlah siswa 19 orang. Pada kelas Vb hasil belajar yang dicapai secara
klasikal 84% atau siswa yang tuntas 16 orang dari jumlah siswa 18 orang. Hasil
capaian nilai produk hasil proyek,diperoleh nilai secara klasikal pada kelas Va
89% dan perolehan hasil akhir produk kelas Vb secara klasikal 95%.

PEMBAHASAN

Guru kelas V SDN 250 Sinar Gading II melakukan refleksi dalam
pembelajaran di kelas. Refleksi berdasarkan masih rendahnya tingkat capaian
pembelajaran matematika pada materi bangun ruang. Hasil menunjukkan
ditemukan kesulitan dalam memahami materi bangun ruang. guru saling
bertukar fikiran untuk meningkatkan kompetensi siswa (Sukirman, 2020).
Beberapa kesulitan atau permasalahan siswa pada pembelajaran matematika
yaitu: pemahaman konsep (Marasabessy et al., 2021), motavasi/keaktifan siswa
(Irawadi, 2018), prosedur/keterampilan matematis siswa (Safitri, 2020), dan
hasil belajar. Maka diupayakan solusi sebagai peningkatan efektifitas belajar
siswa pada materi bangun ruang kelas V SD dengan pembelajaran berbasis
proyek.
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Merujuk pada model evaluasi CIPP dikemukakan oleh Stufflebeam
(2008) maka disusun indikator evaluasi. Tujuan disusun indikator agar fokus
evaluasi dapat terarah dan sistematis. Selain itu untuk mempermudah dalam
pengumpulan data. Indikator evaluasi CIPP seperti pada tabel 2 berikut:

Tabel 2. Indikator Evaluasi dengan Model CIPP

No Komponen Aspek Indikator Instrumen
Evaluasi Pemerolehan
Data
1 Konteks Lokasi Profil sekolah, Observasi,
(context) evaluasi kualifikasi guru, dan Analisi
sarana prasarana dokumen
2 Masukan Siswa, Guru, Jumlah siswa, Observasi,
(input) Kurikulum, Kurikulum yang Analisi

Bahan ajar,  berlaku, sumber belajar =~ dokumen
dansarana  dan bahan ajar,
jumlah/kualifikasi guru,

dan
ruang/alat/pustaka/lab.
3  Proses Administrasi Silabus/Rpp, Observasi,
(Process) guru, strategi/ metode/model  Analisi
Pelaksanaan, pembelajaran, media dokumen
penggunaan fisik/media elektronik,
media, penggunaan
kemanfaatan buku/media/sarana
sarana, lainnya, dan pemberian
pemberian  tugas mandiri,
tugas,. kelompok, proyek dsb.
4  Produk/Hasil Hasil belajar Hasil belajar teks/hasil ~ Observasi,
(Product) tes, hasil benda praktik.  Analisi

dokumen

Hasil evaluasi penerapan pembelajaran berbasis proyek pembelajaran
matematika dengan model evaluasi CIPP ditentukan dengan kreteria capaian.
Kreteria capaian disusun sebagai pedoman atau acuan evaluasi pembelajaran.
Selain sebagai kreteria juga sebagai suatu ukuran yang harus terpenuhi agar
hasil evaluasi optimal. Selain itu sebagai cara termudah dalam pengambilan
keputusan dalam analisis. Kreteria capaian evaluasi pembelajaran matematika
berbasis proyek dapat dilihat pada tabel 3 berikut.

Tabel 3. Kreteria Capaian Evaluasi Pembelajaran Berbasis Proyek

No Komponen/objek Aspek Kreteria
Evaluasi Capaian/Keberhasilan
1  Siswa Pembelajaran Kegiatan menggunakan

menggunakan KIT KIT/alat Peraga
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Matematika/alat Matematika

Peraga/alat bahan
lain.

2 Kurikulum Silabus, RPP, atau  Tersedia dan digunakan
dokumen Silabus dan RPP
kurikulum K13 Kurikulum 13.

3  Kegiatan Kesesuaian KI, Kegiatan sudah sesuai KI,

Pembelajaran KD, dan Tujuan KD, dan Tujuan belajar,

belajar, serta serta media pembelajaran.
media
pembelajaran.

4  Hasil belajar Nilai Hasil belajar ~ Hasil belajar teks/hasil
atau Produk tes, hasil benda praktik.
berupa Objek fisik

Komponen evaluasi konteks (contexs) pembelajaran berbasis proyek
pada pada materi bangun datar. Dari hasil observasi dan analisis. Konsep
pembelajaran berbasis proyek pada pada materi bangun datar pada siswa kelas
V SDN 250 Sinar Gading II. Siswa kelas Va berjumlah 19 dan Vb berjumlah 18
total siswa kelas V yaitu 37 siswa. Lokasi sekolah jalan poros gading jaya 61,9
Km, Desa Gading Jaya Kecamatan Tabir Selatan Kabupaten Merangin. Fisik
ruang kelas sangat baik, sarana kelas cukup lengkap, pencahayaan, sirkulasi
sangat mendukung.

Komponen evaluasi masukan (input) pembelajaran berbasis proyek pada
pada materi bangun datar. Dari aspek kajian diperoleh hasil (1) masukan siswa
kelas V berjumlah 37 siswa. Siswa memiliki kesehatan fisik yang baik, tidak
ditemukan siswa berkebutuhan khusus, (2) Kurikulum 13 dilaksanakan revisi
2019, perangkat pembelajaran Silabus dan RPP pembelajran matematika telah
disusun, divalidasi dan digunakan dalam belajar. Disesuaikan
berdasarkanPermendikbud RI Nomor 22 Tahun2016, (3) Bahan pembelajaran
yang digunakan guru berupa bahan belajar cetak dan elektronik. Bahan cetak
berupa buku pelajaran sebagai pegangan guru dan buku pendamping siswa.
Bahan fisik berupa piranti elektronik seperti: laptop, PC, Proyektor, dan
perangkat audio (sound system/speaker aktif). Bahan elektronik aplikasi (software).
(4) Guru kelas atau guru pembelajaran matematika memiliki kualifikasi
pendidikan guru sekolah dasar dengan tingkat strata satu yang berpengalaman
dengan masa kerja yang cukup serata keilmuan terbarukan (Kemdikbud RI,
2007), (5) Fasilitas ruang kelas tersedia infokus, penerangan yang cukup, kipas
angin dan sirkulasi cukup (Permendiknas, 2007), dan (6) memiliki pustaka
sebagai sumber belajar

Komponen evaluasi proses (process) pembelajaran berbasis proyek pada
pada materi bangun datar. Diperoleh hasil proses dilaksanakan oleh guru
berdasarkan silabus, RPP, dan perangkat pembelajaran sekolah dasar
berdasarkan Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016. RPP dirancang sesuai
dengan langkah-langkah pembelajaran berbasis proyek. Adapun langkah-
langkah pembelajaran berbasis proyek yaitu: (1) membuka pelajaran dengan
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suatu pertanyaan menantang (start with the big question), (2) merencanakan
proyek (design a plan for the project), (3) menyusun jadwal aktivitas (create a
schedule), (4) Mengawasi jalannya proyek (monitor the students and the progress of
the project), (5) Penilaian terhadap produk yang dihasilkan (assess the outcome),
dan (6) Evaluasi (evaluate the experience) (Ai Sri N dan Dwi H, 2015).

Pelaksanaan pembelajaran matematika berbasis proyek pada matei
bangun datar yang dilakukan guru kelas V SDN 250 Sinar Gading II dapat
dievaluasi dan diberi penilaian. Hasil evaluasi menunjukkan hasil berbeda
antara kelas Va dengan kelas Vb. Hal tersebut dipengaruhi oleh konteks dan
input dalam pembelajaran. Evaluasi proses pembelajaran berbasis proyek dapat
dilihat pada tabel 4 berikut ini:

Tabel 4. Evaluasi Proses Pembelajaran Berbasis Proyek Kelas V

- Kreteria
pomponen | Sab Komponen - NI apsaneessian
SB B CB KB
Guru Silabus, RPP, LKS, 3,60 4
merancang merancang media
pembelajaran
Guru Kesesuaian KI, KD, 3,3 4
melaksanakan dan Tujuan belajar,
kegiatan serta media
belajar sesuai  pembelajaran.
rancangan
Guru Sintax pembelajaran 31 v
melaksanakan berbasis proyek
sintak secara berurutan
pembelajaran
proyek
Guru Guru melakukan 2,8 v
melaksanakan tanyajawab,
pembelajaran  menggunakan
interaktif media pembelajaran
Guru Guru bersama 33 v
melaksanakan siswa
demo mendemonstrasikan
keterampilan = pembuatan jaring-
siswa jaring bangun
ruang
Melaksanakan Guru melakukan 3,3 v
evaluasi test tertulis, menilai
keseluruhan  langkah-langkah
proses, hasil,  proses proyek
dan refleksi siswa, dan
tindak lanjut ~ melakukan remidial
dan pengayaan
Visualisasi Secara keseluruhan 3,2 v

kinerja guru
secara umum

guru sistematis
dalam
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melaksanakan
pembelajaran
Visualisasi Secara menyeluruh 3,1 v
keaktifan siswa aktif dalam
siswa secara  pelaksanaan belajar
umum terutama
penyelesaian
proyek

Keterangan: SB: Sangat Baik, B: Baik, CB: Cukup Baik, KB: Kurang Baik.

Dari tabel evaluasi keseluruhan proses pembelajaran matematika
berbasis proyek materi bangun ruang kelas V SDN 250 Sinar Gading II
menunjukkan capaian dengan rata-rata nilai kreteria baik. guru melaksanakan
pembelajaran sesuai dengan tuntutan atau standarisasi proses pembelajaran.
Model belajar yang digunakan pembelajaran berbasis proyek materi bangun
ruang. Sintak pembelajaran berbasis proyek dilaksanakan dengan sistematis,
guru menggunakan media presentasi, video dan media ineraktif lainnya.
Dalam pembelajaran guru mengaitkan materi dengan permasalahan sehari-
hari, guru mendemonstrasikan materi pembelajaran dengan menggunakan
kardus mie instan, kotak kemasan teh bubuk, kotak P3K yang ada di kelas,
serta menguatkan dengan bertanya-jawab. Guru melakukan penilaian proses
proyek, hasil praktik/produk proyek, tes tertulis, dan melaksanakan tindak
lanjut remidial dan pengayaan. Secara umum siswa aktif dalam pembelajaran,
motVasi melakukan kegiatan proyek pada siswa meningkat. Dalam
pelaksanaan proyek siswa mampu menyelesaikan tugas melalalui lembar kerja
kelas (LKS). Siswa mampu menghasilkan produk berupa jaring-jaring bangun
ruang menjadi bangun ruang yang utuh. Hasil tes belajar siswa sangat baik.

Komponen evaluasi hasil (product) pembelajaran berbasis proyek pada
pada materi bangun datar. Pada aspek penilaian produk atau keluaran (output)
hasil penelitian meliputi hasil penilaian capaian hasil belajar siswa kelas Va dan
Vb materi bangun ruang. Hasil belajar kelas Va berdasarkan kreteria
ketuntasan minimal (KKM) 70 diperoleh ketuntasan klasikal 79% atau jumlah
siswa tuntas 15 orang dari jumlah siswa 19 orang. Pada kelas Vb hasil belajar
yang dicapai secara klasikal 84% atau siswa yang tuntas 16 orang dari jumlah
siswa 18 orang. Perbedaan tersebut oleh pengautan dan penekanan pada proses
belajar yang dilakukan guru di kelas. Hasil capaian nilai produk hasil proyek,
dinilai dengan ketepatan susunan jaring-jaring bangun ruang, ukuran,
sistematika, dan kerapian hasil akhir produk diperoleh nilai secara klasikal
pada kelas Va 89% dan perolehan hasil akhir produk kelas Vb secara klasikal
95%.

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Berdasarkan evaluasi pembelajaran berbasis proyek pada mata pelajaran
matematika materi bangun ruang kelas V SDN 250 Sinar Gading II dengan
model evaluasi CIPP dapat disimpulkan. Secara konteks daya dukung sekolah,
kualifikasi guru, dan sarana sangat memadai. Dinilai dari masukan/input yaitu
kesiapan guru, kesiapan siswa, kurikulum, media dan alat sangat mendukung
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pembelajaran berbasis proyek pada siswa kelas Vmateri bangun ruang. Dinilai
dari proses, kegiatan yang dilaksanakan sudah sesuai standarisasi proses, guru
melaksanakan sesuai langkah/sintak pembelajaran berbasis proyek. Dinilai
dari keluaran/produk hasil tes dan nilai hasil proyek siswa dalam
belajarberbasis proyek terbukti efektif. Sehingga melalui evaluasi CIPP
pembelajaran materi bangun ruang kelas V SDN 250 Sinar Gading II secara
keseluruhan dinilai baik.

PENELITIAN LANJUTAN

Berdasarkan pembahasan terbatas pada aplikasi dan implikasi
pembelajaran berbasis proyek siswa kelas VSDN 250 Sinar Gading II. Perlu
ditingkatkan pada cakupan lebih luas, jumlah subjek lebih variatif misalnya:
beberapa kelas, beberapa SD, atau cakupan Kelompok kerja, koorwil, UPTD
maupun cakupan dinas. Penilaian tidak hanya pada satu model pembelajaran,
maupun materi namun juga pada beberapa cakupan dan dilakukan dengan
kolaboratif sehingga hasil evaluasi lebih mendalam.
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mata kuliah asesmen dan evaluasi pembelajaran Prodi Pendidikan Dasar PPs
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